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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh praktik kerja lapangan terhadap kesiapan
kerja siswa kompetensi keahlian Teknik Tenaga Listrik kelas XII SMK Negeri 2 Kupang. (2)
pengaruh informasi pekerjaan terhadap kesiapan kerja siswa. (3) pengaruh praktik kerja lapangan dan
informasi pekerjaan terhadap kesiapan kerja siswa. Penelitian ini merupakan jenis penelitian expost-
facto dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas XII
kompetensi keahlian Teknik Tenaga Listrik tahun ajaran 2022/2023. Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampel jenuh, yaitu semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan analisis
deskriptif dan regresi. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) praktik kerja lapangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa, hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung > Ftabel
(4.492 > 3.993) dan sumbangan efektif yang diberikan 5.99%. (2) informasi pekerjaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa, hal ini dibuktikan dengannilai Fhitung > Ftabel
(7.260 > 3.993) dan sumbangan efektif (SE) yang diberikan informasi pekerjaan 9.71%. (3) praktik
kerja lapangan dan informasi pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja
siswa, hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung > Ftabel (5.766 > 3.145) dan sumbangan efektif yang
diberikan praktik kerja lapangan dan informasi pekerjaan secara bersama-sama adalah 15.7%,
sedangkan 84.3% dijelaskan oleh variabel lainyang tidak diteliti.

Kata Kunci: PKL, Informasi Pekerjaan, Kesiapan Kerja

Abstract
This study aims to determine: (1) the effect of field work practices on studentwork readiness of class XII
Teknik Tenaga Listrik skills competence of SMK Negeri 2 Kupang. (2) theeffect of job information on
students' job readiness. (3) the effect of field work practices and job information on students' work
readiness. This research is an ex post facto using a quantitative approach. The research subjectsare
students of class XII Teknik Tenaga Listrik skill competence in the 2022/2023 academic year. The
sampling technique uses a saturated sample, ie all members of the population are used as samples.
Data collection techniques using questionnaires and documentation. Data analysis was done by
descriptive and regression analysis. The results showed that: (1) field work practice had a positive
and significant effect on students' work readiness, this was evidenced by Fcalculated > Ftable (4.492
> 3.993) and the effective contribution given was 5.99%. (2) job information has a positive and
significant effect on students' work readiness, this is evidenced by Fcalculated > Ftable (7.260 >
3.993) and the effective contribution (SE) given job information is 9.71%. (3) field work practices and
job information have a positive and significant effect on students' work readiness, this is evidenced by
Fcalculated > Ftable (5.766 > 3.145) and the effective contribution given by field work practices and
job information together is 15.7 %, while 84.3% is explained by other variables not examined.

Keywords: street vendors, job information, job readiness



ISSN: 1693-9522

2
Jurnal Teknologi, Vol. 17, No. 1, Edisi Mei 2023

PENDAHULUAN
Era globalisasi yang ditandai denganpersaingan

mutu sebagai akibat dari pertumbuhan ekonomi
dan perkembangan ilmu pengetahuan, menuntun
semua pihak dalam berbagai bidang dan sektor
pembangunan untuk senantiasa meningkatkan
kompetensinya. Kualitas sumber daya manusia
memiliki peranan penting dalam memenuhi
tuntutanpembangunan bangsa diberbagai bidang.
Para ahli berpendapat bahwa untuk menjadikan
sumber daya manusia yang berkualitas berawal
dari bidang pendidikan terutama hasil lulusannya
yangharus mampu bersaing.

Kenyataan yang ada sekarang ini
membuktikan bahwa dunia pendidikan berkaitan
erat dengan dunia kerja, maka dalam
perkembangan lebih lanjut keterkaitan antara
dunia pendidikan dengan dunia kerja semakin
dirasakan. Maka dari itu, konsep pendidikan
nasional dewasa ini mengacu pada penyiapan
tenaga kerja siap pakai. Tenaga kerja lulusan lembaga

pendidikan formal maupunnon formal har us
siap ditempatkan dalam lapangan pekerjaan yang
sesuai dengan bidang ataujenjang pendidikannya
Keberadaan SMK dalam menyiapkan tenaga
kerja tingkatmenengah yang terampil masih perlu
ditingkatkan. Belum semua lulusan SMKdapat
memenuhi tuntutan lapangan kerja sesuai dengan
bidangnya. Hal ini karena adanya kesenjangan
antara ketrampilan yang dimiliki oleh lulusan
SMK dengan ketrampilan yang di butuhkan oleh
dunia kerja. Kesenjangan tersebut salah satunya
dapat diindikasikan dengan rendahnyadaya serap
tenaga kerja lulusan SMK olehdunia industri.

Salah satu indikator kesuksesan sebuah
lembaga pendidikan kejuruan bukan hanya dinilai
dari perolehan nilai dalam Ujian Akhir Nasional
dengan tingkat kelulusan tinggi, namun juga
ditentukan seberapa besar lulusan dapat terserap
di dunia kerja. Pada kenyataan dilapangan, siswa
yang lulus sekolah tidak semuanya bekerja.
Keberadaan SMK dalam mempersiapkan tenaga
kerja tingkatmenengah yang terampil masih perlu
ditingkatkan, karena belum semua lulusan SMK
dapat memenuhi tuntutan lapangan kerja sesuai
dengan spesialisasinya.

Siswa sebagai calon tenaga kerja yang
dinyatakan siap bekerja biasanya sudah
mengalami atau melalui berbagai proses, baik
secara teori maupun praktek yang diterima oleh
kegiatan disekolah dan industri saat prakerin.
Semakin banyak informasi yang diterima, maka
siswa akan semakin tanggap terhadap gejala-

gejala yang ada di sekelilingnya, sehingga
mampu menentukan keputusan yang harusdiambil
dalam kehidupannya. Berangkat dari
permasalahan diatas, maka dirasa perlu untuk
meneliti pengaruh keduanya, seberapa besar
pengaruh praktik kerja industri dan informasi
dunia kerja terhadap kesiapan kerja siswa.

Adapun masalah yang diajukan adalah sebagai
berikut: 1) Adakah pengaruh antara praktik kerja
lapangan terhadap tingkat kesiapan kerja siswa
kelas XII program keahlian Teknik Tenaga
Listrik SMK Negeri 2 Kupang? 2) Adakah
pengaruh antara informasi pekerjaan terhadap
tingkat kesiapan kerja siswa kelas XII program
keahlian Teknik Tenaga Listrik SMK Negeri 2
Kupang? 3) Adakah pengaruh antara praktik kerja
lapangan dan informasi pekerjaan secara
bersama-sama terhadap tingkat kesiapan kerja
siswa kelas XII program keahlian Teknik Tenaga
Listrik SMK Negeri 2 Kupang?

KAJIAN PUSTAKA
1. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Pengertian pendidikan kejuruan menurut
beberapa ahli pendidikan seperti yang dikutip
Yanto (2005) yaitu: (a). Smith Sughes Act,
memberikan pengertian bahwa pendidikan
kejuruan adalah pendidikan khusus yang
program- programnya dipilih untuk siapapun
yang tertarik untuk mempersiapkan diri bekerja
sendiri/bekerja sebagai bagian dari kelompok.
(b). Ralph C Wenrich, membedakan istilah
pendidikan kejuruan adalah bentuk pendidikan
persiapan untukbekerja yang dilakukan di sekolah
menengah. Pendidikan profesional adalah
pendidikan persiapan kerja yang dilakukan
perguruan tinggi. (c). Thomas H. Arcy,
memberikan pengertian pendidikan kejuruan
sebagai program-program pendidikan yang
terorganisasi yang berhubungan langsung dengan
persiapan individu untuk bekerja mendapatkan
upah ataupun bekerja tanpa upah atau persiapan
tambahan suatu karir.

Berdasarkan pengertian di atas dapat
dikemukakan bahwa Sekolah Menengah kejuruan
(SMK) adalahsekolah yang mengembangkan dan
melanjutkan pendidikan dasar danmempersiapkan
peserta didiknya untuk dapat bekerja, baik
bekerja sendiri atau bekerja sebagai bagian dari
suatu kelompok sesuai bidangnya masing-
masing.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
merupakan salah satu lembaga pendidikan
kejuruan yang memiliki tugas mempersiapkan
peserta didiknya dengan membekali pengetahuan
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dan keterampilan untuk dapat bekerja sesuai
dengan kompetensi dan program keahlian,
memiliki daya adaptasi dan daya saingyang tinggi
untuk memasuki lapangan kerja.

2. Kesiapan Kerja Siswa SMK
Kesiapan diperoleh dengan jalan melalui

pendidikan. Seseorang dikatakan telah memiliki
kesiapan kerja apabila telah mempunyai sikap
positif terhadap dunia kerja. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kesiapan kerja menurut Kartini
yang dikutip dari Emi Prabawati (2012:19)
faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja
terbagi menjadi 2 yaknifaktor internal dan faktor
eksternal. 1) Faktor Internal, merupakan pengaruh
yangberasal dari dalam individu itu sendiri,seperti
kematangan, kecerdasan, ketrampilan, kecakapan
kepribadian, cita- cita, tujuan-tujuan dalam
bekerja, kemampuan serta minat dan motivasi . 2)
Faktor eksternal, merupakan pengaruh yang
berasal dari luar, seperti lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan faktorintruksional
(kurikulum, bahan pembelajaran dan metode
pembelajaran).

Berdasarkan definisi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kesiapan kerja adalah
kematangan yang diperoleh dari dalam diri
seseorang melalui pengalaman belajar untuk
melakukan aktivitas atau pekerjaan tertentu.
Dimana kesiapan kerja itu sendiri dapat dilihat
dari kompetensi seseorang melalui kemampuan
kerja yang mencakup aspek pengetahuan,
ketrampilan dan sikap kerja. Selain itu juga
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
kesiapan kerja seseorang, yaitu dapat
digolongkan menjadi faktor internal dan faktor
eksternal. Hal tersebut dapat menentukan sikap
seseorang untuk bertindak secara tertentu dan
mempengaruhi kesiapan kerja seseorang.

3. Praktik Kerja Lapangan
Menurut Hamalik (2007:91) praktik kerja

lapangan merupakan suatu komponen yang
penting dalam sistem pelatihan manajemen untuk
mengembangkan wawasan dan keterampilan
manajemen. Melalui kegiatan praktik kerja
lapangan ini peserta dapat memperoleh
pengalaman kerja di Dunia Usaha/Dunia Industri
sehingga dapat menjadi bekal kesiapan peserta
didik untuk memasuki dunia kerja setelah lulus
dari SMK.

Praktik kerja lapangan atau on the job training
menurut Hamalik (2007:21) bertujuan untuk
memberikan kecakapan yang diperlukan dalam
pekerjaan tertentu sesuai dengan tuntutan
kemampuan bagi pekerjaan tersebut, dan sebagai

alat untuk kenaikan jabatan. Pengalaman yang
diperoleh saat melaksanakan praktik kerja
lapangan, selain mempelajari bagaimana cara
mendapatkan pekerjaan, juga belajar bagaimana
memiliki pekerjaan yang relevan dengan bakat
dan minat yang dimiliki oleh peserta didik
tersebut. Berdasarkan pendapat dan uraian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa praktik kerja
lapangan adalah implementasi dari pendidikan
sistem ganda yang memadukan secara sistematik
dan sinkronisasi antara program pendidikan di
sekolah dan program penguasaan keahlian yang
diperoleh melalui kegiatan bekerja langsung di
dunia kerja yang bersifat wajibtempuh bagi peserta
didik SMK. Selain itu praktik kerja lapangan
memiliki konsep tersendiri dalam pelaksanaanya
dan mempunyai tujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan pengalaman peserta didik dalam
pekerjaan tertentu.

Dengan adanya praktik kerja lapangan siswa
dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan
yang diperoleh di sekolah, hal ini akan membantu
proses belajar mengajar, juga dapat menguji
ketrampilan dan pengetahuan yang telah mereka
dapatkan disekolah. Selain itu siswa dapat
mengenaikondisi dunia kerja yang sesungguhnya,
sehingga pada saatnya nanti akan lebihsiap terjun
ke dunia kerja.

Pendidikan kejuruan akan efektif jika praktik
kerja lapangan tersebut dilakukan pada tempat
yang sesuai dengan tempat kerjanya nanti atau
sesuai dengan bidang kejuruannya. Hal tersebut
diharapkan agar siswa dapat mengenal kondisi
dimana mereka akan dihadapkan pada tuntutan
dunia kerja.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa praktik kerja lapangan
bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan etos
kerja yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja,
meningkatkan disiplin kerja dan memberikan
penghargaan terhadap pengalaman kerja. Melalui
program PKL, pengalaman dan wawasan peserta
didik mengenai dunia kerja akan bertambah
sehingga kesiapan kerja peserta didikpun lebih
baik.

4. Informasi Pekerjaan
Informasi pekerjaan yang perlu diketahui oleh

siswa menurut Jumhur yang dikutip oleh
Naruzzaman (2003:20) adalah 1) jenis-jenis
pekerjaan yang ada di lingkungan. 2) jenis-jenis
pekerjaan yang dapat dimasuki oleh tamatan
suatu sekolah. 3) keuntungan-keuntungan yang
dapat diperoleh dari setiap pekerjaan. 4)
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pengetahuan, kecakapan dan ketrampilan yang
diperlukan untuk setiap pekerjaan. 5) kondisi dan
masa depan dalam suatu pekerjaan. 6) beberapa
syarat khusus suatupekerjaan.

Selanjutnya seseorang akan berusaha
memperoleh informasi pekerjaan dari berbagai
sumber. Menurut Ghrozali dikutip dari
Nauruzzaman (2003:19) bahwa sumber informasi
ada dua macam yaitu sumber informasi primer
dan sumberinformasi skunder. Sumber informasi
primer yaitu sumber informasi yang memberikan
data tentang pekerjaan. Sumber informasi primer
dikategorikan menjadi tiga yaitu: a) Pekerja yaitu
sumber informasi yang menyangkut jenis
pekerjaan yang mereka lakukan, tanggung jawab
yang harus mereka tangani, gaji, kesejahteraan,
situasi dilingkungan pekerjaan supervise dan
peraturan. b) Orang yang memberi pekerjaan ialah
yang menyangkut individu atau institusi yang
mengawasi, member jasa, memberi imbalan dan
menentukan aturan terhadap pekerja. c)
Perwakilan pemerintah adalah suatu lembaga
yang mempunyai fungsi sebagai perantara antara
pencari kerja dan pemberi pekerjaan, contohnya
DEPNAKER dan BKK.

Supaya informasi yang diberikan kepada
masyarakat dapat dipakai sebagai dasar dalam
pemgambilan keputusan, maka menurut Idochi
Anwar sebagaimana dikutip oleh Suheri Sandi
(2012:23) memberikan kriteria informasi
sebagai berikut: a) Akurat (benar), artinya
infomasi harus bebas dari kekeliruankoputasi dan
transkripsi, jadi informasi yang diberikan suatu
yang benar. b) Komprehensif (menyeluruh),
artinyainformasi harus dapat memberikan sesuatu
yang lengkap, rinci serta utuh untuk kepentingan
tertentu. c) Kesesuaian (kecocokan kondisi),
artinya informasi harus fleksibel yaitu bisa
dipilih dan disesuaikan dengan tujuan dan
kondisi seseorang. d) Ketepatan waktu, artinya
segala informasi tentang sesuatu harus selalu
tersedia setiap saat sehingga pemakai informasi
tinggal memilih informasi mana yang dicari dan
dikehendaki. e) Kejelasan, artinya informasi
harus bebas dari keraguan dan ketidakpastian.
Jadi informasi harus eksplisit dan tegas. f)
Fleksibel (lentur), artinya informasi harus
mempunyai daya adaptasi yang tinggi terhadap
kebutuan yang berbeda-beda. g) Mudah
mendapatkan dan biaya murah, artinyainformasi
harus diperoleh dengan biaya yang rendah serta
efektif penggunaannya. Dari uraian di atas
informasi pekerjaan adalah suatu informasi dunia
kerja berupa data yang valid dan dapat
dipergunakan pada posisi-posisi pekerjaan dan

fungsi-fungsi pekerjaan termasukkewajiban atau
tugas-tugas, persyaratan memasuki dan kondisi-
kondisi kerja serta imbalan-imbalan yang
ditawarkan, syarat- syarat kemajuan dalam
promosi dan juga penawaran dan permintaan
yang dapat diprediksi terhadap pekerja-pekerja
dan sumber untuk informasi lebih lanjut.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam melaksanakan
penelitian ini adalah metode expost-facto dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini termasuk
expost- facto karena data yang diperoleh adalah
data hasil dari peristiwa yang sudahberlangsung,
sehingga peneliti hanya mengungkap fakta
berdasarkan pengukuran gejala yang telah ada
pada responden. Penelitian expost-facto meneliti
hubungan sebab-akibat yang tidak dimanipulasi
atau diberi perlakuan (dirancang dan
dilaksanakan) oleh peneliti. Sedangkan
pendekatan kuantitatif menurut Arikunto
(2010:27) yaitu penelitian yang menggunakan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran
terhadap data, serta penampilan dari hasilnya.
1. Studi keperpustakaan, merupakan metode

guna mengkaji teori yang dibutuhkan dari
buku-buku referensi untuk menunjang dan
berhubungan dengan judul tugas akhir yang
diambil.

2. Dokumentasi, adalah suatu cara mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen, rapat, agenda dan
sebagainya (Arikunto, 2006: 231).Metode ini
digunakan untuk mendapatkan daftar nama
siswa kelas XII Teknik Tenaga Listrik SMK
Negeri 2 Kupang. Data inilah yang
dimanfaatkan untuk dijadikan ukuran atau
pedoman sebelum melakukan penelitian
tentang pengaruh praktek kerja lapangan dan
informasi pekerjaan terhadap kesiapan kerja
siswa kelas XII program keahlian Teknik
Tenaga Listrik SMK Negeri 2 Kupang

Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2

Kupang. Penelitian ini dilakukanpada siswa kelas
XII Program Keahlian Teknik Tenaga Listrik
tahun ajaran 2022/2023.

Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dankarakteristik tertentu yang ditetapkan
olehpeneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
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kesimpulannya (Sugiyono, 2010:117). Dalam
penelitian ini populasinya adalah siswa kelas XII
program keahlian Teknik Tenaga Listrik di SMK
Negeri 2 Kupang.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
(Sugiono, 2010:118). Dalam penelitian ini sampel
yang digunakan adalah seluruh siswa kelas XII
Program Keahlian Teknik Tenaga ListrikSMK
Negeri 2 Kupang dengan jumlah 65 siswa.

Teknik Pengumpulan Data
1. Angket (kuesioner), Menurut Sugiyono

(2010:199) kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya.
Teknik pengumpulan data dengan metode
angket menggunakan jenis kuesioner tertutup
untuk memperoleh data yang berkaitan dengan
variabel kesiapan kerja, dan informasi
pekerjaan. Skala pengukuran dalam metode
angket menggunakan skala likert dengan lima
pilihan jawaban. Menurut Sugiyono
(2010:195). “skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomenasosial”.
Pembobotan skor pada alternatif jawaban
adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Pembobotan Skor Kuesioner Informasi
Pekerjaan

Alternatif Jawaban Skor Item
Pernyataan

Selalu (SL) 5
Sering (SR) 4

Kadang-Kadang (KK) 3
Jarang (JR) 2

Tidak Pernah (TP) 1

Tabel 2. Pembobotan Skor Kuesioner Kesiapan
Kerja

Alternatif Jawaban Skor Item
Pernyataan

Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4

Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2

Sangat Tidak Setuju(STS) 1

2. Dokumentasi, merupakan suatu cara
mengumpulkan data dengan menggunakan
bahan-bahan yang telah tersedia dari
keterangan seperti gambar,kutipan, dan bahan

referensi lain. Data yang akan diperoleh
dengan menggunakan metode dokumentasi ini
adalah: Data siswa kelas XII Kompetensi
Keahlian Teknik Tenaga Listrik SMK Negeri
2 Kupang dan Data hasil praktik kerja
lapangan, yang berupa nilai yang didapatkan
dari penilaian pihak industri.

HASIL PENELITIAN
1. Analisis Regresi Sederhana
 Untuk mengetahui pengaruh praktik kerja

lapangan terhadap tingkat kesiapan kerja
siswa kelas XII program keahlian Teknik
Tenaga Listrik di SMKNegeri 2 Kupang.

 Untuk mengetahui pengaruh informasi
pekerjaan terhadap tingkat kesiapan kerja
siswa kelas XII program keahlian Teknik
Tenaga Listrik di SMK Negeri 2 Kupang.
Hasil perhitungan analisis regresi dengan

SPSS 22.0 dapat ditunjukkan pada tabel di
bawah.

Tabel 3. Uji Coefficients X1

Hasil pengujian hipotesis kesatu diperoleh harga
konstanta sebesar 24.721 dan nilai arah koefisien
regresi sebesar0.772, sehingga persamaan regresi
sederhananya adalah:

Y = 24.721 + 0.772X1

Konstanta b0 = 24.721, artinya jika praktik kerja
lapangan nilainya adalah 0, maka kesiapan kerja
nilainya 24.721. Kemudian koefisien b1
menunjukan bahwa nilai koefisien X1 sebesar
0.772 yang berarti apabila praktik kerja lapangan
(X1) meningkat 1 (satu) poin maka kesiapankerja
siswa (Y) akan meningkat sebesar 0.772 poin.

Tabel 4. Uji Anova X1
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Berdasarkan analisis data diperoleh harga Fhitung
sebesar 4.492, kemudian jika dikonsultasikan
pada tabel pada taraf signifikan 5% dengan dk
(df) pembilang 1 dan dk penyebut 63 diperoleh
harga 3.993

Tabel 5. Uji Coefficients X2

Hasil pengujian hipotesis kedua diperoleh harga
konstanta sebesar 69.489 dan nilai arah koefisien
regresi sebesar 0.366, sehingga persamaan regresi
sederhananya adalah:

Y= 69.489 + 0.366X2

Konstanta b0 = 69.489, artinya jika informasi
pekerjaan nilainya adalah 0, maka kesiapan kerja
nilainya 69.489. Kemudian koefisien b1
menunjukan bahwa nilai koefisien X2 sebesar
0.366 yang berarti apabila informasi kerja siswa
(X2) meningkat 1 (satu) poin maka kesiapan
kerja siswa (Y) akan meningkat sebesar 0.366
poin.

Tabel 6. Uji Anova X2

Berdasarkan analisis data diperoleh harga Fhitung
sebesar 7.260, kemudian jika dikonsultasikan
pada tabel pada taraf signifikan 5% dengan dk
(df) pembilang 1 dan dk penyebut 63 diperoleh
harga 3.993

2. Analisis Regresi Ganda

Tabel 7. Uji Coefficients X1 dan X2

Hasil pengujian hipotesis ketiga diperoleh harga
konstanta sebesar 11.778 dan nilai arah koefisien
regresi sebesar 0.694 dan 0.344, sehingga
persamaan regresi sederhananya adalah:

Y = 11.778 + 0.694 X1 + 0.344 X2

Konstanta b0 = 11.778, artinya jika praktik kerja
lapangan dan informasi pekerjaan nilainya adalah
0, maka kesiapan kerja nilainya 11.77; Kemudian
koefisien b1 menunjukkan bahwa nilai koefisien
X1 sebesar 0.694 yang berarti apabila praktik
kerja lapangan (X1) meningkat 1 (satu) poin
maka kesiapan kerja siswa (Y) akan meningkat
sebesar 0.694 poin, dengan asumsi X2 tetap.
Sedangkan koefisien X2 sebesar 0.344 yang
berarti apabila informasi pekerjaan (X2)
meningkat 1 (satu) poin maka kesiapan kerja
siswa (Y) akan meningkat sebesar 0.344 poin,
dengan asumsi X1 tetap.

Tabel 8. Uji Anova X1 dan X2

Berdasarkan analisis data diperoleh harga Fhitung
sebesar 5.766, kemudian jika dikonsultasikan pada
tabel pada taraf signifikan 5% dengan dk (df)
pembilang 2 dan dk penyebut 62 diperoleh harga 4.00

Keputusan pengujian adalah Fhitung > Ftabel
(5.766 > 3.145).

Pembahasan
1. Pengaruh positif dan signifikan praktik

kerja lapangan terhadap kesiapan kerja
siswa kompetensi keahlian Teknik Tenaga
Listrik kelas XII SMKN 2 Kupang
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Hasil
Praktik Kerja Lapangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa
kelas XII kompetensi keahlian Teknik Tenaga
Listrik SMK Negeri 2 Kupang, hal ini
dibuktikan dari nilai Fhitung lebih besar dari
Ftabel (4.492>3.993) dan nilai signifikansi
sebesar 0,038, yang berarti kurang dari 0,05
(0,038<0,05).
Penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
semakin banyak pengalaman praktek kerja
lapangan maka akan semakin tinggi pula
kesiapan kerjanya. Hal ini karena praktek kerja
lapangan merupakan cara untuk menambah
pengetahuan atau keterampilan yang sesuai
dengan bidang keahlian peserta didik dan
sesuai dengan tuntutan dunia industri.

2. Pengaruh positif dan signifikan informasi
pekerjaan terhadap kesiapan kerja siswa
kompetensi keahlian Teknik Tenaga Listrik
kelas XII SMKN 2 Kupang
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
informasi pekerjaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja siswa
kompetensi keahlian Teknik Tenaga Listrik
SMKN2 Kupang, hal ini dibuktikan dari nilai
Fhitung lebih besar dari Ftabel (7.260>3.993)
dan nilai signifikansi sebesar 0,009, yang
berarti kurang dari 0,05 (0,009<0,05).
Penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
semakin banyak informasi pekerjaan yang
diterima siswa maka semakin tinggi pula
pengaruh kesiapan kerjanya. Hal ini
dikarenakan informasi pekerjaan dapat
digunakan sebagai alat untuk memperoleh
pandangan, pengertian dan pemahaman
tentang dunia kerja. Dimana semakin
banyaknya siswa mendapatkan informasi
tentang dunia kerja, maka akan semakin
banyak peluang untuk mendapatkan
kesempatan kerja semakin besar.

3. Pengaruh positif dan signifikan praktik
kerja lapangan dan informasi pekerjaan
terhadap kesiapan kerja siswa kompetensi
keahlian Teknik Tenaga Listrik kelas XII
SMKN 2 Kupang
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil
praktik kerja lapangan daninformasi pekerjaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja siswa kompetensi keahlian
Teknik Tenaga Listrik kelas XII SMKN2
Kupang, hal ini dibuktikan dari nilai Fhitung

sebesar 5.766 lebih besar dari Ftabel

(5.766>3.145) dan nilai signifikansi sebesar
0,000 yang berarti kurang dari 0,05
(0,000<0,05).

Penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
semakin banyak pengalaman praktik kerja
lapangan dan informasi pekerjaan, maka
semakin tinggi pula kesiapan kerja siswa
tersebut. Hal ini dikarenakan praktik kerja
lapanganmemberikan siswa berupa bekal ilmu
pengetahuan dan keterampilan agar siswa
tersebut siap untuk memasuki dunia kerja.
Selain itu, dengan penguasaan informasi
pekerjaan yang diperoleh siswa, akan
mempengaruhi pandangannya tentang dunia
kerja dan semakin besarnya peluang untuk
mendapatkan pekerjaan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian

hipotesis, maka peneliti mengambil kesimpulan
sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara

praktik kerja lapangan terhadap kesiapan kerja
siswa kelas XII program keahlian Teknik
Informatika dan Komputer/Teknik Tenaga
Listrik di SMK Negeri 2 Kupang, dengan
diperoleh harga Fhitung sebesar 4.492,
kemudian jika dikonsultasikan pada tabel pada
taraf signifikan 5% dengan dk (df) pembilang
1 dan dk penyebut 63 diperoleh harga 3.993.
Sehingga bila disimpulkan Fhitung > Ftabel.
Dengan demikian variabel ini mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan
kerja siswa
Besarnya sumbangan efektif (SE) yang
diberikan praktik kerja lapangan adalah
5.99%, ini berarti bahwa 5.99%kesiapan kerja
siswa kelas XII program keahlian Teknik
Informatika dan Komputer/Teknik Tenaga
Listrik di SMK Negeri 2 Kupang ditentukan
oleh praktik kerja lapangan yang telah
diterima siswa.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara
informasi pekerjaan terhadap kesiapan
kerja siswa kelas XII program keahlian
Teknik Informatika dan Komputer/Teknik
Tenaga Listrik di SMK Negeri 2 Kupang,
dengan diperoleh harga Fhitung sebesar 7.260,
kemudian jika dikonsultasikan pada tabel pada
taraf signifikan 5% dengan dk (df) pembilang
1 dan dk penyebut 63 diperoleh harga 3.993.
Sehingga bila disimpulkan Fhitung > Ftabel.
Dengan demikian variabel ini mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan
kerja siswa.
Besarnya sumbangan efektif (SE) yang
diberikan Informasi pekerjaan adalah 9.71%,
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ini berarti bahwa 9.71% kesiapan kerja siswa
kelas XII program keahlian Informatika dan
Komputer/Teknik Tenaga Listrik di SMK
Negeri 2 Kupang ditentukan oleh informasi
pekerjaan yang telah diterima siswa.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara praktik kerja lapangan dan informasi
pekerjaan secara bersama-sama terhadap
kesiapan kerja siswa kelas XII program
keahlian Informatika dan Komputer/Teknik
Tenaga Listrik di SMK Negeri 2 Kupang,
dengan diperoleh harga Fhitung sebesar 5.766,
kemudian jika dikonsultasikan pada tabel pada
taraf signifikan 5% dengan dk (df) pembilang
2 dan dk penyebut 62 diperoleh harga 3.145.
Sehingga bila disimpulkan Fhitung > Ftabel.
Dengan demikian variabel ini mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan
kerja siswa.
Besarnya sumbangan efektif (SE) yang
diberikan Praktik Kerja Lapangan dan
Informasi pekerjaan secara bersama-sama
adalah 15.7%, ini berarti bahwa 15.7%
kesiapan kerja siswa kelas XII program
keahlian Informatika dan Komputer/Teknik
Tenaga Listrik di SMK Negeri 2 Kupang
ditentukan oleh praktik kerja lapangan dan
informasi pekerjaan yang telah diterima siswa.
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